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ABSTRAK 

Indonesia merupakan wilayah yang rentan terhadap gempa bumi. Untuk 

meminimalkan kerusakan pada struktur bangunan, sistem bangunan tahan gempa 

telah diterapkan, termasuk penggunaan sistem rangka pemikul momen dan 

pengembangan dinding geser (shearwall) yang dirancang khusus untuk ketahanan 

terhadap gempa. Seiring dengan perkembangan teknologi, inovasi baru seperti 

isolasi dasar mulai diterapkan untuk meredam gaya gempa. Salah satu jenis 

isolator yang digunakan adalah Friction Pendulum System (FPS). Mengingat Kota 

Banjarmasin kini berada dalam zona gempa, penggunaan FPS dapat mengurangi 

gaya gempa yang diterima oleh struktur bangunan di kota Banjarmasin melalui 

pergerakan slider di dalam FPS. Oleh karena itu, penelitian ini akan menganalisis 

perilaku struktur dengan membandingkan struktur yang menggunakan fixed base 

dengan yang menggunakan FPS di Kota Banjarmasin. 

Peraturan yang menjadi acuan adalah SNI 1726:2019, SNI 1727:2020, dan 

SNI 2847:2019 dengan analisis yang dibantu oleh program komputer SAP2000. 

Mutu beton yang digunakan adalah 30 fc dengan mutu rebar 420 Mpa dan 280 

Mpa. Untu0k sturuktur ini menggunakan balok, kolom dengan diameter tulangan 

longitudinal adalah D19 mm dan tulangan transversal D13 mm. 

Berdasarkan hasil analisis, didapat bahwa dimensi balok utama yang 

digunakan adalah 650 mm x 400 mm, balok dak 500 mm x 350 mm, Kolom 1000 

mm x 1000 mm, tebal pelat 130 mm. Struktur base isolation memiliki geser dasar 

yang relatif sama dibanding struktur fixed base dengan selisih 0,05 % lebih besar 

pada arah x dan 0,05% lebih kecil pada arah y. Perioda struktur dengan base 

isolator tipe FPS 1,055 kali lipat lebih besar dari struktur fixed base, displacement 

yang lebih besar ketika menggunakan FPS, penggunaan FPS mengamplifikasi 

simpangan antar lantai hingga 53%. FPS juga mereduksi gaya dalam pada balok 

hingga 38% 
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ABSTRACT 

Indonesia is a region that is prone to earthquake. To minimaze stuctural 

damage, an earthquake resistant building system is implemented using a moment-

bearing frame and shearwalls/earthquake-resistant are also developed. As time 

progresses, a new innovation is to apply base isolation and one type of base 

isolation is Friction pendulum system (FPS). Therefore this research will discuss 

the behavior of structures by comparing fixed-base with friction pendulum system. 

The research adheres to SNI 1726:2019, SNI 1727:2020, dan SNI 

2847:2019 to facilitate the analysis the research utilize SAP2000 program. The 

research utilizes concrete with a compressive strength of 30 MPa and rebars with 

yield strengths of 420 MPa and 280 MPa. The diameter of longitudinal 

reinforcing bars is D19 mm, while the diameter of transverse reinforcing bars is 

D13 mm. 

The analysis revealed that the chosen structural dimensions were 650 mm 

x 400 mm for main beams, 500 mm x 350 mm for slab beams, 1000 mm x 1000 

mm for columns, and 130 mm for slab thickness. Interestingly, the base shear 

remained nearly identical between the fixed-base and FPS-isolated structures, 

with the FPS structure experiencing a slight increase (0.05%). However, the FPS 

isolation significantly impacted the structural period, increasing it by 1.055 times 

compared to the fixed-base structure. This resulted in substantially larger 

displacements for the FPS structure. Additionally, the use of FPS amplified 

interstory drift by up to 53%, while offering a beneficial reduction of up to 38% in 

beam internal forces. 
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